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Abstract: This study aims to examine the effect of corporate governance on tax avoidance in manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022–2024 period. The corporate governance 
variables analyzed in this study include board independence, board gender diversity, board size, audit quality, and 
CEO narcissism, as well as financial characteristic variables, namely profitability and leverage. Tax avoidance is 
measured using the effective tax rate (ETR). This study employs a quantitative approach with a causal research 
design. The research sample was selected using a purposive sampling method, and secondary data were obtained 
from companies’ annual reports and financial statements. The data were analyzed using descriptive statistics, data 
quality tests, classical assumption tests, and hypothesis testing through multiple linear regression analysis. The 
results indicate that board independence, board gender diversity, board size, and audit quality do not have a 
significant effect on tax avoidance. Furthermore, CEO narcissism and leverage have a positive and significant effect 
on tax avoidance. Meanwhile, profitability has a negative and significant effect on tax avoidance. 
 
Keywords: corporate governance, tax avoidance, CEO narcissism, leverage, profitability 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance terhadap tax avoidance pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024. Variabel corporate 
governance yang diuji dalam penelitian ini meliputi board independence, board gender diversity, board size, audit 
quality, dan CEO narcissism, serta variabel karakteristik keuangan berupa profitability dan leverage. Tax avoidance 
diproksikan menggunakan effective tax rate (ETR). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode kausalitas. Sampel penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan. Metode analisis data yang 
digunakan meliputi statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, serta pengujian hipotesis menggunakan 
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa board independence, board gender diversity, 
board size, dan audit quality tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Selanjutnya, CEO narcissism dan leverage 
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sementara itu, profitability berpengaruh negatif terhadap tax 
avoidance. 
 
Kata kunci: corporate governance, tax avoidance, CEO narcissism, leverage, profitability. 
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PENDAHULUAN 
Pajak merupakan salah satu sumber 

pendapatan utama bagi negara yang digunakan 
untuk membiayai pembangunan dan 
penyediaan layanan publik. Pajak dikatakan 
sebagai suatu sumber sangat penting atas 
pendapatan di Indonesia, Dimana pajak memiliki 
sifat yang memaksa dan telah diatur dengan 
undang-undang yang berlaku sehingga wajib 
pajak diharuskan untuk membayar pajak atas 
penghasilannya kepada negara tanpa 
mendapatkan imbalan secara langsung 
(Hartanto & Anggraeni 2023). Setiap individu 
dan badan usaha yang memenuhi syarat wajib 
membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. Pajak memiliki peran penting dalam 
menjaga stabilitas ekonomi, mendorong 
pertumbuhan, serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.  

Setiap perusahaan memiliki kewajiban 
untuk membayar pajak sebagai kontribusi 
terhadap negara. Namun, dalam praktiknya, 
banyak perusahaan mencari cara untuk 
mengurangi jumlah pajak yang harus 
dibayarkan. Salah satu cara yang sering 
digunakan adalah tax avoidance atau 
penghindaran pajak. Tax avoidance merupakan 
upaya perusahaan mengurangi beban pajak 
secara legal dengan memanfaatkan celah dalam 
peraturan perpajakan (Anggraeni & Suhardjo 
2022). Undang-undang pemungutan pajak 
diterapkan dengan tujuan untuk memungut 
pajak bagi warga negara untuk mendapatkan 
penghasilan bagi negara dari pajak sebesar-
besarnya (Michelle & Anggraeni 2022).  

Fenomena terkait penghindaran pajak 
muncul di PT Coca Cola Indonesia (CCI) pada 
tahun 2014. Diduga, perusahaan ini terlibat 
dalam penghindaran pajak yang menyebabkan 
kekurangan pembayaran yang mencapai Rp 
49,24 miliar. Penyelidikan yang dilakukan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) di Kementerian 
Keuangan menunjukkan adanya lonjakan biaya 
yang signifikan pada tahun 2002, 2003, 2004, 
dan 2006. Biaya yang tinggi menyebabkan 
penghasilan kena pajak menurun, sehingga 

pajak terutang untuk PT Coca Cola Indonesia 
juga ikut berkurang. Beban tersebut berasal dari 
pengeluaran untuk iklan produk Coca Cola 
selama periode 2002-2006 yang totalnya 
mencapai Rp 566,84 miliar. Hal ini berdampak 
pada penurunan penghasilan yang dikenakan 
pajak. Menurut data dari DJP, total penghasilan 
kena pajak PT Coca Cola pada waktu itu 
terdaftar sebesar Rp 603,48 miliar. Namun, dari 
perhitungan pihak PT Coca Cola, jumlah 
penghasilan kena pajak hanya sebesar Rp 
492,59 miliar. Selisih ini membuat DJP 
menghitung terdapat kekurangan pajak 
penghasilan (PPh) CCI sebesar Rp 49,24 miliar. 
DJP menganggap beban biaya yang dilaporkan 
sangat mencurigakan dan menilai bahwa ini 
mengindikasikan praktik tax avoidance. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan bukti empiris terkait:  
1. Pengaruh board independence terhadap tax 

avoidance.  
2. Pengaruh board gender diversity terhadap 

tax avoidance.  
3. Pengaruh board size terhadap tax 

avoidance.  
4. Pengaruh audit quality terhadap tax 

avoidance. 
5. Pengaruh CEO narcissism terhadap tax 

avoidance. 
6. Pengaruh profitability terhadap tax 

avoidance.  
7. Pengaruh leverage terhadap tax avoidance. 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademis dengan 
memperkaya kajian mengenai tax avoidance, 
khususnya terkait pengaruh corporate 
governance, profitabilitas, dan leverage 
terhadap praktik penghindaran pajak. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji 
faktor-faktor yang memengaruhi tax avoidance. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi manajemen perusahaan 
dalam merumuskan kebijakan perpajakan yang 
tepat serta bagi investor dalam menilai tingkat 
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kepatuhan perpajakan perusahaan sebelum 
mengambil keputusan investasi. 

Agency Theory 
Teori keagenan mengkaji hubungan 

antara pemilik perusahaan (principal) dan 
manajemen (agent), yang secara inheren 
mengandung perbedaan kepentingan. Konsep 
ini pertama kali dikemukakan oleh Jensen & 
Meckling (1976) dalam penelitian Pandapotan & 
Setiany (2023), yang menunjukkan bahwa 
hubungan keagenan sering kali disertai konflik 
karena principal berupaya meningkatkan nilai 
perusahaan secara berkelanjutan, sedangkan 
agent cenderung mengutamakan kepentingan 
pribadinya, seperti kompensasi, reputasi, dan 
keamanan jabatan. 

 
Tax Avoidance 

Tax avoidance merupakan strategi yang 
diterapkan oleh perusahaan untuk mengurangi 
beban pajak yang harus dibayar, selama 
langkah-langkah yang diambil masih berada 
dalam koridor hukum yang berlaku. Pandapotan 
& Setiany (2023) mendefinisikan tax avoidance 
sebagai segala bentuk perencanaan pajak yang 
bertujuan mengurangi kewajiban pajak, mulai 
dari pendekatan konservatif yang sepenuhnya 
sesuai dengan hukum hingga strategi yang lebih 
agresif yang mungkin menghadirkan risiko 
hukum. 

 
Board Independence 

Komisaris independen merupakan salah 
satu mekanisme pengawasan dalam tata kelola 
perusahaan. Komisaris independen berperan 
penting dalam memastikan prinsip good 
corporate governance terlaksana dengan baik 
melalui pengawasan dan saran kepada 
manajemen perusahaan (Widayat & Kawedar 
2024). Keberadaan komisaris independen yang 
kuat diyakini mampu mengurangi konflik 
kepentingan antara manajer dan pemilik, serta 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
perusahaan. 

H1: Board independence berpengaruh 
terhadap tax avoidance. 

 
Board Gender Diversity 

Keragaman dewan direksi dapat 
meningkatkan efektivitas pengawasan karena 
berbagai latar belakang dan sudut pandang 
yang dimiliki. Menurut penelitian (Berliana & 
Herawaty 2024), seorang pemimpin perempuan 
umumnya memiliki toleransi yang lebih rendah 
terhadap perilaku yang mementingkan diri 
sendiri. diperjelas dengan penelitian Hudha & 
Utomo (2021) yang menyatakan hal ini terjadi 
karena sifat wanita yang cenderung menghindari 
risiko dan bertindak lebih rasional dibandingkan 
dengan pria. Mala & Ardiyanto (2021) juga 
berpendapat dalam penelitiannya bahwa 
keberagaman gender atau latar belakang 
pendidikan misalnya, dapat membuat dewan 
lebih sensitif terhadap isu etika dan kepatuhan, 
termasuk dalam praktik perpajakan.   
H2: Board gender diversity berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 
 
Board Size 

Dewan komisaris merupakan 
sekelompok orang yang dipilih oleh para 
pemegang saham yang dimaksudkan untuk 
membela kepentingnan atas perusahaan (Alvin 
Novanza et al. 2023). Semakin besarnya jumlah 
anggota dewan komisaris di sebuah 
perusahaan, maka akan menjadi lebih mudah 
untu engendalikan manajer dan akan semakin 
efektif dalam mengawasi aktivitas manajemen 
(Minda Sari et al. 2022). 
H3: Board size berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 
 
Audit Quality 

Kualitas audit akan tinggi apabila 
auditor memiliki kualitas yang baik di bidang 
akuntansi (Pandapotan & Setiany 2023). Audit 
Eksternal yang memiliki kualitas tinggi, 
contohnya seperti KAP Big Four, dapat 
memberikan keyakinan lebih tinggi atas sebuah 
laporan keuangan dan juga dapat menekankan 
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pada tindakan oportunistik para manajer. 
Menurut Rusdiani & Umaimah (2023) kantor 
akuntan publik dalam The Big Four dianggap 
memiliki kemampuan mendeteksi serta 
mengungkap pelaporan manajemen untuk 
mencapai sebuah transparansi pada laporan 
keuangan dan untuk menghindari manipulasi.  
The Big Four dinilai memiliki kualitas audit yang 
lebih berkualitas dibandingkan dengan KAP 
non-Big Four. 
H4: Audit quality berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 
 
CEO Narcissism 

Narsisme bisa diartikan sebagai 
kemampuan usaha untuk mempertahankan citra 
diri yang positif melalui berbagai cara untuk 
mencapai kepuasan diri (Amran 2020). Perilaku 
narsisme dapat ditandai dengan adanya sifat 
egois, terlalu percaya diri, serta terlalu sombong 
(Pandapotan & Setiany 2023) CEO yang terlalu 
percaya diri cenderung melakukan 
penghindaran pajak untuk memaksimalkan  
kinerja perusahaan agar mendapatkan pujian 
atas kinerja mereka (Doho & Santoso 2020).  
H5: CEO narcissism berpengaruh terhadap 

tax avoidance. 
 

Profitabilty 
Profitabilitas adalah keuntungan               

bersih yang diperoleh dari sejumlah kebijakan 
dan Keputusan perusahaan (Palupi et al. 2020). 
Menurut penelitian ini (Callista & Susanty 2022) 
profitabilitas menunjukan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dari 
kinerja masa lalu yang dapat digunakan untuk 
menunjang kegiatan di masa depan.  
H6: Profitability berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. 
 
Leverage 
Leverage merupakan penggunaan dana dari 
pihak eksternal berupa hutang untuk membiayai 
investasi dan aset Perusahaan (Sholihah & 
Rahmiati 2024). Menurut Jaka Pamungkas 
(2021) ini Leverage atau Tingkat utang 
memungkinkan Perusahaan meningkatkan 
keuntungan yang diperoleh pemegang saham 
dibandingkan dengan laba dari operasi ekuitas. 
Menurut (Jonathan & Yohanes 2022) Leverage 
menunjukkan hubungan antara utang dengan 
modal atau asset Perusahaan yang tercermin 
dalam rasio keuangan.  
H7: Leverage berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance. 

Gambar 1 Model Penelitian

METODE PENELITIAN 
Objek dalam penelitian ini adalah 

perusahaan Manufaktur yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022 
hingga 2024. Bentuk data yang akan digunakan 
adalah laporan keuangan dan catatan atas 
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur 
pada tahun 2022 sampai dengan tahun 2024 
yang diperoleh dengan mengakses website BEI 
(www.idx.co.id). Kriteria yang akan digunakan 
untuk penelitian dalam menentukan sampel 
yang akan dipilih: 

1. Perusahaan manufaktur yang secara 
konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama tahun 2022-2024 

2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan 
laporan keuangannya yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022-2024 

3. Perusahaan manufaktur yang menyajikan 
laporan keuangannya menggunakan mata 
uang rupiah selama tahun 2022-2024 

4. Perusahaan manufaktur yang memperoleh 
laba positif dalam laporan keuangannya 
selama tahun 2022-2024 

http://www.idx.co.id/
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5. Perusahaan manufaktur yang memiliki nilai 
ETR diatas 0 sampai 1 dalam laporan 
keuangan selama tahun 2022-2024. 

 
Tax Avoidance 

Tax avoidance dalam penelitian ini 
diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR), 
yaitu rasio antara total beban pajak penghasilan 
dengan laba sebelum pajak. Semakin tinggi nilai 
ETR menunjukkan tingkat penghindaran pajak 
yang lebih rendah (García-Meca et al. 2021). 
Tax Avoidance diukur menggunakan skala rasio. 

ETR=
Tax Expense 

Profit before tax
 

 
Board Independence 

Dewan komisaris merupakan pihak 
yang bertanggung jawab dalam menjalankan 
fungsi pengawasan terhadap kinerja 
manajemen serta memberikan nasihat agar 
perusahaan menjalankan prinsip tata kelola 
yang baik. Variabel ini diukur dengan 
membandingkan jumlah komisaris independen 
dengan total anggota dewan komisaris (Tania & 
Mukhlasin 2020).  Variabel ini menggunakan 
skala pengukuran rasio. 

BIND =
Independent commissioners 

The total number commissioners
 

 
Board Gender Diversity 

Menurut Jarboui et al. (2020), board 
gender diversity menggambarkan keberagaman 
gender dalam dewan direksi, yang sering 
dikaitkan dengan efektivitas pengawasan 
manajerial dan penurunan tingkat penghindaran 
pajak. Kehadiran perempuan dalam dewan 
dianggap penting karena perannya dalam 
meningkatkan fungsi monitoring dan 
pengambilan keputusan yang lebih etis. Variabel 
ini menggunakan skala pengukuran rasio. 

BGD = 
Number of female commisioners 

The total of commisioners
 

 
Board Size 

Menurut Kalbuana et al. (2023), dewan 
direksi bertanggung jawab atas pengelolaan dan 

perwakilan perusahaan, sedangkan dewan 
komisaris memberikan arahan dan pengawasan 
terhadap direksi. Jika suatu perusahaan 
memiliki jumlah dewan komisaris yang terlalu 
besar, maka efektivitas pengawasan dapat 
menurun sehingga kinerja dewan direksi ikut 
terdampak. Variabel ini menggunakan skala 
pengukuran rasio. 

BSIZE= ∑ total commisioners 
 
Audit Quality 
Menurut Brahmono & Purwaningsih (2022), 
kualitas audit menunjukkan sejauh mana auditor 
mampu membatasi perilaku oportunistik 
manajemen melalui pemeriksaan laporan 
keuangan yang independen dan objektif. 
Perusahaan dengan kualitas audit yang baik 
cenderung menghasilkan pelaporan keuangan 
yang lebih andal. Variabel ini menggunakan 
skala pengukuran nominal. 
AQ = `1` companies audited by a big four firm 
(Pwc, Ernst & Young, Deloitte, KPMG) and `0` 

for those audited by a non-big four firm. 
 
CEO Narcissism 

Menurut Al-Shammari et al. (2019), 
CEO yang memiliki sifat narsistik cenderung 
mencari perhatian dan pengakuan dari 
lingkungan sekitarnya. Mereka sering 
menciptakan situasi atau tindakan yang menarik 
perhatian publik sebagai bentuk pemenuhan 
kebutuhan untuk diakui dan dipuji atas citra diri 
yang ingin mereka tampilkan. Variabel ini diukur 
menggunakan skala rasio. 

CEO = `1` If there is no photo of the CEO in 
annual reports, `2` If there is a photo of the 
CEO with one or more executives, `3` if the 

photo of the CEO is less than half page and `4` 
if the photo of the CEO is more than a half page 
 
Profitability 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dan 
menjadi indikator keberhasilan manajemen 
dalam mengelola sumber daya perusahaan 
(Galingging 2024). Profitabilitas diukur 
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menggunakan Return on Assets (ROA), yaitu 
laba bersih setelah pajak dibagi dengan total 
aset. Profitabilitas menggunakan skala rasio.  

ROA = 
Net Income

Total Assets
 

Leverage 
Dalam penelitian Leverage 

menggambarkan sejauh mana perusahaan 
menggunakan utang untuk membiayai kegiatan 
operasionalnya (Galingging 2024). Leverage 
diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR), 
yaitu total utang dibagi dengan total aset. 
Variabel ini menggunakan skala pengukuran 
rasio. 

LEV = 
Total debt

Total assets
 

 
HASIL PENELITIAN 
Objek yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2022 
sampai dengan 2024 dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Penelitian ini 
memperoleh 134 perusahaan sesuai kriteria 
yang ditentukan, dimana total data yang 
digunakan adalah 402 data. Kriteria yang 
digunakan disajikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 4.1 Prosedur Pemilihan Sampel 

No Kriteria Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 
Jumlah Data 

1 Perusahaan manufaktur yang secara konsisten terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2022-2024 

267 801 

2 Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan 
keuangannya yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022-2024 

-17 -51 

3 Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan 
keuangannya menggunakan mata uang rupiah selama 
tahun 2022-2024 

-29 -87 

4 Perusahaan manufaktur yang memperoleh laba positif 
dalam laporan keuangannya selama tahun 2022-2024 

-83 -249 

5 Perusahaan manufaktur yang memiliki nilai ETR diatas 0 
sampai 1 dalam laporan keuangan selama tahun 2022-2024 

-4 -12 

Jumlah data yang memenuhi kriteria 134 402 

Sumber : Hasil Pengumpulan Data 
Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Standar Deviasi 

ETR 402 0,003831 0,942923 0,236656 0,099246 
BIND 402 0,250000 0,833333 0,423488 0, 105177 
BGD 402 0,000000 1,000000 0,148569 0,209227 

BSIZE 402 2 11 3,84 1,708 
AQ 402 0 1 0,38 0,486 

CEO 402 1 4 2,97 1,041 
ROA 402 0,000637 0,331943 0,079591 0,065255 
LEV 402 0,032661 2,641679 0,364706 0,256581 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik  
 

Tabel 4.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted 𝑹𝟐) 

Model Adjusted 𝑹𝟐 
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1 0,138 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik  
 

Tabel 4.4 Hasil Uji F 

Model F Sig. 

Regression 5,79 0,0000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik 
 

Tabel 4.5 Hasil Uji t 

Variabel B Sig. Keputusan 

(Constant) 0,216 0,000 - 
BIND -0,013 0,771 H1 tidak didukung 
BGD -0,033 0,141 H2 tidak didukung 

BSIZE -0,001 0,697 H3 tidak didukung 
AQ 0,000 0,991 H4 tidak didukung 

CEO 0,013 0,002 H5 didukung 
ROA -0,393 0,000 H6 didukung 
LEV 0,076 0,043 H7 didukung 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik  

Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi, nilai adjusted R² pada model 
penelitian adalah 0,138. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel independen Board 
Independence (BIND), Board Gender Diversity 
(BGD), Board Size (BSIZE), Audit Quality (AQ), 
CEO Narcissism (CEO), Profitability (ROA), dan 
Leverage (LEV) mampu menjelaskan variasi 
pada variabel dependen Tax Avoidance (ETR) 
sebesar 13,8%. Sementara itu, sebesar 86,2% 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
model regresi ini. 

Dari hasil pengujian model fit yang 
disajikan dalam tabel 4.4, menunjukkan nilai sig. 
dalam model penelitian adalah sebesar 0,000 
karena nilai tersebut berada di bawah 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian 
tersebut fit dan layak untuk digunakan dalam 
analisis. 

Hasil uji t variabel Independen ke-1 
Board Independence (BIND) memiliki nilai 
koefisien sebesar -0,013 dan nilai sig. sebesar 
0,771 dimana lebih besar dari alpha 0,05. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa H1 tidak didukung, 
yaitu Board Independence (BIND) tidak 
berpengaruh terhadap Tax Avoidance (ETR). 

Artinya, dewan komisaris terbukti tidak efektif 
dalam menekan praktik penghindaran pajak. 
Tingginya proporsi dewan komisaris independen 
dalam perusahaan tidak selalu mampu 
memengaruhi kebijakan dan perilaku 
manajemen terkait penghindaran pajak. tidak 
ditemukannya pengaruh independensi dewan 
komisaris ini mengindikasikan bahwa 
keberadaan komisaris independen lebih bersifat 
formalitas untuk memenuhi ketentuan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) dibandingkan sebagai 
mekanisme pengawasan yang substantif. Selain 
itu, lemahnya koordinasi antara komisaris 
independen dengan komisaris lainnya serta 
direksi membatasi peran strategis komisaris 
independen dalam memperoleh informasi yang 
memadai untuk melakukan penilaian, 
pengawasan, dan evaluasi atas proses bisnis 
perusahaan secara efektif (Pandapotan & 
Setiany, 2023). 

Hasil uji t variabel Board Gender 
Diversity (BGD) memiliki nilai koefisien sebesar 
-0,033 dan nilai sig. sebesar 0,141 dimana lebih 
besar dari alpha 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa H2 tidak didukung, yaitu Board Gender 
Diversity (BGD) tidak berpengaruh terhadap Tax 
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Avoidance (ETR). Hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa semakin besar 
keterwakilan perempuan dalam dewan direksi, 
semakin rendah tingkat penghindaran pajak 
perusahaan. Persentase perempuan yang 
menjabat sebagai anggota dewan direksi 
berperan dalam memengaruhi kebijakan 
perpajakan perusahaan, sehingga dapat 
mengurangi kecenderungan perusahaan 
melakukan praktik penghindaran pajak, baik 
secara langsung maupun melalui mekanisme 
tidak langsung (Fauziyah & Sumarta 2023).  

Hasil uji t variabel Board Size (BSIZE) 
memiliki nilai koefisien sebesar –0,001 dan nilai 
sig. sebesar 0,697 yang berarti lebih besar dari 
alpha 0,05. Dengan demikian, H3 tidak 
didukung, yaitu Board Size (BSIZE) tidak 
berpengaruh terhadap Tax Avoidance (ETR). 
Dewan direksi dengan jumlah anggota yang 
lebih besar belum tentu mampu menjalankan 
fungsi pengendalian secara efektif untuk 
membatasi manajemen dalam melakukan 
praktik penghindaran pajak. Meskipun dewan 
direksi memiliki peran pengawasan terhadap 
aktivitas operasional perusahaan yang dikelola 
oleh manajemen, banyaknya jumlah anggota 
dewan tidak secara otomatis meningkatkan 
kualitas pengawasan tersebut. Selain itu, 
besarnya ukuran dewan juga tidak menjamin 
efektivitas pengawasan terhadap praktik 
penghindaran pajak, karena kebijakan dan 
perencanaan pajak merupakan kewenangan 
manajemen perusahaan (Pandapotan & Setiany 
2023).  

Hasil uji t variabel Audit Quality (AQ) 
memiliki nilai koefisien sebesar 0,000 dan nilai 
sig. sebesar 0,991 yang berarti lebih besar dari 
alpha 0,05. Dengan demikian, H4 tidak 
didukung, yaitu Audit Quality (AQ) tidak 
berpengaruh terhadap Tax Avoidance (ETR). 
Hal tersebut terjadi karena auditor dari Kantor 
Akuntan Publik Big Four maupun non-Big Four 
memiliki standar, pedoman, dan tingkat 
kompetensi yang relatif setara dalam 
melaksanakan proses audit, serta kemampuan 
untuk mengidentifikasi kecurangan, baik yang 

dilakukan secara sengaja maupun tidak 
sengaja, dalam laporan keuangan perusahaan. 
Dengan demikian, pelaksanaan audit yang telah 
sesuai dengan ketentuan dan standar yang 
berlaku tidak menentukan apakah perusahaan 
melakukan praktik penghindaran pajak atau 
tidak (Pandapotan & Setiany 2023).  

Hasil uji t variabel CEO Narcissism 
(CEO) memiliki nilai koefisien sebesar            
0,013 dan nilai sig. sebesar 0,002 dimana lebih 
kecil dari alpha 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa H5 didukung, yaitu CEO Narcissism 
(CEO) berpengaruh positif terhadap Tax 
Avoidance (ETR). CEO yang narsistik mungkin 
lebih fokus pada reputasi jangka panjang dan 
transparansi perusahaan, sehingga cenderung 
menghindari praktik penghindaran pajak yang 
berisiko merusak citra perusahaan. Oleh karena 
itu, semakin tinggi tingkat narcissism, semakin 
kecil kecenderungan perusahaan melakukan tax 
avoidance. melalui penerapan strategi 
penghindaran pajak (Sari et al. 2024). Oleh 
karena itu, semakin tinggi tingkat narcissism, 
semakin besar kecenderungan perusahaan 
melakukan tax avoidance. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian (Kalbuana et al. 2023) 
dan (Pandapotan & Setiany 2023). 

Hasil uji t variabel Profitability (ROA) 
memiliki nilai koefisien sebesar -0,393 dan nilai 
sig. sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari alpha 
0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa H6 
didukung, yaitu Profitability (ROA) berpengaruh 
negatif terhadap Tax Avoidance (ETR). Semakin 
tinggi keuntungan perusahaan, maka beban 
pajak yang harus dibayar juga semakin besar. 
Untuk mengurangi beban pajak tersebut, 
perusahaan cenderung melakukan tax 
avoidance sebagai strategi efisiensi. Dengan 
demikian, semakin tinggi profitabilitas, semakin 
kecil kecenderungan perusahaan melakukan 
penghindaran pajak. Penelitian ini sejalan 
dengan (Widyastuti et al. 2022) dan (Sugiono & 
Anggraeny 2022). 

Hasil uji t variabel Leverage (LEV) 
memiliki nilai koefisien sebesar 0,076 dan nilai 
sig. sebesar 0,043 dimana lebih kecil dari alpha 
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0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa H7 
didukung, yaitu Leverage (LEV) berpengaruh 
positif terhadap Tax Avoidance (ETR). Artinya, 
semakin besar beban bunga yang ditanggung 
perusahaan, yang pada akhirnya menurunkan 
laba kena pajak. Penurunan laba ini 
menyebabkan beban pajak yang harus dibayar 
juga menurun secara otomatis, sehingga 
perusahaan tidak perlu lagi melakukan 
penghindaran pajak secara aktif. Oleh sebab itu, 
semakin tinggi leverage, semakin besar 
kecenderungan perusahaan menghindari pajak. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Jaka 
Pamungkas 2021) dan (Hartanto & Anggraeni 
2023). 
PENUTUP 

Penelitian ini dilakukan untuk 
memberikan bukti yang empiris mengenai 
pengaruh variabel independen Board 
Independence (BIND), Board Gender Diversity 
(BGD), Board Size (BSIZE), Audit Quality (AQ), 
CEO Narcissism (CEO), Profitability (ROA), dan 
Leverage (LEV) terhadap Tax Avoidance (ETR). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada 134 perusahaan manufaktur 
selama tahun 2022-2024. 

Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah:  

1. Populasi dan periode penelitian dalam 
penelitian ini hanya menggunakan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan jangka 
waktu selama 3 tahun yaitu 2022-2024. 

2. Data yang digunakan dalam penitilian tidak 
terdistribusi normal walaupun sudah 
dilakukan pengujian outlier. 

3. Nilai Adjusted R² dalam penelitian ini hanya 
sebesar 12,3% yang artinya variabel 
independen yang digunakan dalam 
penelitian hanya mampu menjelaskan 
variabel dependen sebesar 12,3% saja, 
sisanya sebesar 87,7% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak masuk ke dalam 
penelitian ini. 

 
Peneliti selanjutnya dalam mengurangi 

keterbatasan yang ada di dalam penelitian ini 
dengan beberapa rekomendasi sebagai 
berikut: 
1. Memperluas cakupan populasi serta 

menambah rentang waktu penelitian guna 
memperoleh hasil yang lebih representatif 
terhadap kondisi perusahaan yang 
sesungguhnya.  

2. Mengatasi permasalahan data yang tidak 
berdistribusi normal, penelitian selanjutnya 
dapat menambah periode observasi atau 
melakukan transformasi data agar distribusi 
data menjadi lebih normal.  

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menambah variabel lainnya sebagai 
pengganti variabel yang tidak berpengaruh 
dalam penelitian ini. Seperti Board 
Independence (BIND), Board Gender 
Diversity (BGD), Board Size (BSIZE), 
maupun variabel lainnya. 
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